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taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis optimum untuk memperbaiki ciri kimia
Oxisol serta pengaruhnya terhadap produksi adalah 7,5 ton/ha. Pada dosis tersebut, nilai pH tanah
mencapai 5,75, P-ters sebesar 9,45 ppm, Kapasitas Tukar Kation (KTK) 16,93 me/100 g, C-org.
2,42 %, N-tot. 0,40%, K-dd 0,56 me/100g, Ca-dd 2,48 me/100g, Mg-dd 0,52 me/100g dan Na-dd
0,39 me/100 g, dengan produksi cabai Kopay segar untuk delapan kali panen sebanyak 376,23
g/pot.

Kata kunci: cabe Kopay, kompos tittonia campur jerami, oxisol
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Analisis Potensi Agro Industri Sebagai Rintisan Kawasan Agro Sciencetechno Park
Provinsi Gorontalo
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi agro industri sebagai rintisan kawasan Agro
Science Techno Park Provinsi Gorontalo. Potensi agro industri dikembangkan berdasarkan hasil
kajian potensi komoditas dan potensi wilayah yang telah ditentukan melalui metode Location
Quotient (LQ) dan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE), sedangkan metode yang digunakan
untuk menganalisis potensi agro industri menggunakan metode Analisis Hirarki Proses (AHP)
berdasarkan data, informasi dan pengetahuan yang diperoleh dari Pakar melalui kegiatan Focus
Group Discussion (FGD). Hasil penelitian merekomendasikan 2 (dua) lokasi untuk masing-masing
wilayah, yakni Kecamatan Limboto dan Boliyohuto untuk Kabupaten Gorontalo, Kecamatan Dulupi
dan Wonosari untuk Kabupaten Balemo, serta Kecamatan Anggrek dan Kwandang untuk
Kabupaten Gorontalo Utara. Adapun potensi komoditas, direkomendasikan 7 (tujuh) komoditas
unggulan , yakni : Jagung, Kelapa, Perikanan Laut, Kakao, Sapi Potong, Ubi Kayu, dan Cabe Rawit.
Sedangkan untuk potensi agro industri, dari beberapa jenis agroindustri yang potensial untuk
dikembangkan dari, yang terpilih dengan nilai yang paling dominan antara lain adalah agro industri
tepung, abon, kripik, kerajinan dan pakan ternak/ikan.

Kata kunci : agro industri, potensi, rintisan kawasan, Agro Science Techno Park

Potensi Ekstrak Kompos dalam Mengendalikan Penyakit Downy Mildew pada
Tanaman Mentimun
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa macam ekstrak kompos
terhadap penyakit downy mildew pada tanaman mentimun. Bibit yang digunakan dalam penelitian
ini ialah bukan berasal dari varietas unggul. Ekstrak kompos yang digunakan ialah ekstrak kompos
kulit udang (biofitalik) 20%, ekstrak kompos media tanam jamur tiram 50 %, ekstrak kompos lerak
nimba 2%, fungisida berbahan aktif dimetomorf dengan dosis 2g/l dan digunakan air sebagai







